BAB IV
PAPARAN DAN ANALISI DATA

A. Paparan Data
1. Gambaran Umum Pondok Modern Ar-Risalah

Sebelum memaparkan data hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan tentang kondisi Pondok Modern Ar-Risalah, yang dapat melengkapi
data penelitian. Pondok Modern Ar-Risalah adalah lembaga pendidikan Islam
swasta yang menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran melalui jalur
pesantren modern. Pondok Ar-Risalah didirikan pada tanggal 1 Muharram 1403 H
bertepatan tanggal 18 Oktober 1982, oleh KH.Muhammad Ma’shum Yusuf bin
Kiai Taslim, di Desa Gundik, Kecamatan Slahung, Kabupaten Ponorogo Propinsi
Jawa Timur. Semua berangkat dari nol, pendidikan dan pengajaran dilakukan
secara sederhana dengan beberapa orang santri saja. Kebutuhan apapun dengan
usaha sendiri bersama santri yang ada, semampu dan sesederhana mungkin, yang

penting bisa belajar.
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Sejak awal berdirinya, Pondok Modern telah mengalami perkembangan
baik secara fisik maupun sitem pendidikan diupayakan dari segala seginya yang
mewncakup pendidikan, sarana dan prasarana, pengembangan ekonomi dan lain
sebagainya. Hal demikian diharapkan agar para santri mampu memperkaya diri,
berkembang menuju visi dan misi internasional, selalu berusaha agar hari ini lebih
baik dari pada hari kemarin.

Dari sisi sejarah perkembangannya Ar-Risalah, masa perintisan pesantren
dengan menyelenggarakan proses belajar mengajar yang sederhana baik sistem,
fasilitas, maupun tenaga pengajar. Pada masa ini disebut pra-pesantren dengan
nama Islamic Center, hal ini terjadi pada tahun 1982-1985, seiring dengan
bertambahnya kwantitas santri, maka segala sistem pendidikan dan pengajaran
berjalan seiring dengan perkembangan zaman, dari sistem regional formal menuju
sistem Pondok Modern Program Nasional yang ditandai dengan dibukanya sistem
pengajaran pondok modern pada tahun 1985-1995 dengan nama Madinatu at-
Tulab (kota santri). Tahun 1995-2001 merupakan tonggak menuju Pesantren
Program Internasional dari segala sisinya, baik sistem pendidikan, sarana
prasarana, pemberdayaan ekonomi, dengan nama Pondok Modern Ar-Risalah
Program Internasional.

Pesantren ini diresmikan oleh KH. Imam Zarkasyi (Pendiri dan Direktur
KMI Pondok Modern Gontor) pada 26 Februari 1985, dengan nama “Madinatu
at-Tulab” (Kota Santri), kemudian berkembang menjadi Pondok Modern Ar-
Risalah Program Internasional untuk mengantisipasi perkembangan teknologi,

maka Ar-Risalah membuka Pesantren Tepat Teknologi Islam. Maksud dari
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Pesantren Tepat Teknologi Islam adalah berbuat dan bekerja sesuai dengan
kemampuan yaitu teknologi tepat guna yang tentunya tidak menyimpang dari
nilai-nilai Pondok Modern. Memasuki tahun pelajaran 2011-2012 Pondok Modern
Ar-Risalah dihuni santri-santriwati dan diasuh langsung oleh Pengasuh Pondok
dengan dibantu 190 tenaga pengajar. Kwalifikasi tenaga pengajar disesuaikan
kemampuan masing-masing.!

Pesantren Program Internasional adalah pesantren kaderisasi yang
menyiapkan calon ulama dan pemimpin dunia yang berwawasan islam universal
(Nasional dan Internasional) yang mempunyai visi dan misi yakni:

Jangka pendek :
a. Beriman kuat dan berpengetahuan luas
b. Bisa melanjutkan studi diberbagai perguruan tinggi (baik dalam atau luar
negeri).
c. Memiliki lapangan perjuangan yang jelas dan sumber ekonomi yang
mapan.
Jangka panjang : menjadi ulama dan pemipin dunia yang diterima amal
perjuangannya didunia dan akhirat.
2. Biodata Informan

Terdapat kurang lebih 190 staf dan tenaga pengajar di lembaga pendidikan
pondok pesantren Modern Ar-Risalah, lima diantaranya telah berkeluarga dan
mengabdikan diri di dalam pesantren. dari lima tenaga pengajar yang telah

menikah, peneliti hanya dapat mewawancarai 4 orang pengajar, mengingat waktu

'Booklet Sejarah berdirinya Pondok Modern Ar-Risalah, (Ponorogo: Ristec ,t.th),2
2
Booklet,4
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dan kesibukan pengajar yang cukup padat dalam mengabdikan diri di Pondok

Pesantren Modern Ar-risalah. Adapun identitas informan sebagai berikut:

Informan |

Nama

Tempat tangga lahir
Latar pendidikan Formal
Latar pendidikan Informal
Nama istri

Nama anak

Lama mengajar

Usia perkawinan
Informan 11

Nama

Tempat tangga lahir
Latar pendidikan

Nama istri

Nama anak

Lama mengajar
Usia perkawinan
Informan 111
Nama

Tempat tangga lahir

: Ust. Dian Abdullah

: Banten 28 Juni 1984

: SD, MTS, Aliyah

: Pondok Modern Ar-Risalah

: Ustdzh. Anis Watun Handayani SPd.|
: Umi Ma’rifatur Rohimah

: 8 tahun

: 3 tahun

: Ust. H. Muslim Wihantoko, S.Sos.I
: ponorogo, 5 februari 1974

: S-1 (Fakultas Dakwabh)

. Lusi Andrayani, S.Sos.|

: M. Ihsan llahi Zhahir,

M. Jihad Akbar, M. Rizki Akbar

: 15 tahun

1 9 tahun

: Ust. H. Syahroni bin syarkun

: Ponorogo, 20 agustus 1970



Latar pendidikan Formal

Nama istri

Nama anak

Lama mengajar
Usia perkawinan
Informan 1V
Nama

Tempat tangga lahir

Latar pendidikan

Nama istri

Nama anak

Lama mengajar

Usia perkawinan
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: SD, SMP, KMI Pondok Modern Ar-Risalah, KMI
Pondok Modern Gontor, Al-Azhar Kairo (Mesir)

: Dwi Rohmawati

: Belum di karuniai anak

: 5 tahun

: 9 tahun

. Ust. Sunartip,SH.i

: Jombang, 12 September 1975

: SDN, SMP, SMA, KMI Pondok Modern Ar-
Risalah, S-1 Syari’ah HI ISID Gontor, dan masih
menempuh S2 Syari’ah HI Unisma.

: Ustdzh. Suprihatin S.Pd.i

: Ummi Fadillah Salsabila, Muhammad ‘Arafa
Fadlan, ‘Alim Bidzattuqa Fadlan dan (anak laki-laki
yang terakhir belum di kasih nama)

: 14 tahun

: 12 tahun
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3. Hasil Wawacara
a) Pandangan Informan tentang Nafkah dan Pemenuhannya dalam

Keluarga

Nafkah menjadi salah satu hal yang harus ada dalam kehidupan rumah
tangga. Hal ini mendapat justifikasi dari Al-Quran, salah satunya dalam QS. At-
Thalaq [65]: 7 dinyatakan secara jelas bahwa seseorang wajib memberikan nafkah
kepada keluarganya sesuai dengan kemampuannya. Selain itu, pemenuhan nafkah
keluarga selama ini dibebankan kepada suami, meskipun demikian, istri
diperbolehkan memberikan bantuan. Bedasarkan hal ini, di bawah ini akan
dipaparkan pendapat para pengajar di Pondok Pesantren Ar-Risalah dan
pandangan istri tentang konsep nafkah dan siapa yang menanggung pemenuhan

tersebut.

1) Keluarga Ustd. Dian Abdullah

Dian Abdullah: “Dalam sebuah rumah tangga, nafkah lahir merupakan
sesuatu yang sangat penting dan mutlak adanya. Dan pemenuhannya
merupakan kewajiban suami. Meskipun demikian perlu adanya suport atau
dukungan dari anggota keluarga terutama sang istri, sehingga harta yang
dijadikan nafkah itu dicari secara halal dan tidak bertentangan dengan
agama. Meskipun menjadi tanggung jawab suami, menurut saya seorang istri
boleh membantu dalam mencari nafkah, dengan syarat diridhoi suami dan
tidak melalaikan kewajibannya sebagai istri dan ibu rumah tangga.”

Anis Watun Handayani: “ Konsep nafkah lahir itu sama wajibnya dengan
nafkah batin, nafkah lahir disini pada dasarnya adalah tanggung jawab suami,
sedangkan istri hanya membantu semampunya. Tanggung jawab tersebut
muncul karena suami adalah pemimpin keluarga. Dalam persoalan nafkah
keluarga, saya sendiri alhamdulilah bisa membantu dengan cara membuat kue
kemudia dijual dikantin, dan menjahit pakaian.*

® Dian Abdullah, Wawancara (Ponorogo, 27 Oktober 2011)
* Anis Watun Handayani, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)
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2) Keluarga Ustd. Muslim Wihantoko

Muslim Wihantoko: “ Menurut saya konsep nafkah secara lahiriyah meliputi
kebutuhan pendidikan, dan kenyamanan dalam kebutuhan sehari-sehari
(semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan tempat).
Pemenuhannya merupakan kewajiban suami, dan harta tersebut harus dicari
secara syar’i dan tidak bertentangan dengan agama, sehingga perlu adanya
dukungan dari anggota keluarga terutama sang istri. Kalau menurut saya,
istri hanya membantu, bukan yang menjadi sumber utama dalam mencari
rizki untuk memenuhi nafkah keluarga. Mengenai wanita karir sah-sah saja,
lihat bidangnya yang ditekuni masih wajar dikerjakan seorang istri atau tidak,
dan mengganggu eksistensi suami atau tidak, jika berada dalam pekerjaan
yang bisa mendatangkan fitnah lebih baik mundur dari bidang pekerjaan
tersebut. ” ®

Lusi Andrayani: “Nafkah secara umum dipahami sebagai pemberian suami
kepada istri. Dalam Islam, nafkah dibagi menjadi dua yaitu nafkah lahir dan
nafkah batin. Nafkah lahir yang saya pahami adalah segala sesuatu yang
nampak seperti kebutuhan sehari-hari. Sedangkan nafkah batin adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan psikologis. Keduanya sama-sama
wajib untuk dipenuhi. Dan sepengetahuan saya, pemenuhan nafkah lahir
merupakan kewajiban suami dan merupakan hak istri serta anak-anak.
Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan bagi istri untuk memberikan
bantuan selama tidak melanggar ketentuan syar’i.®

3) Keluarga Ustd. Syahroni

Syahroni: “Kalau menurut saya secara pribadi, nafkah lahir itu yang
bertanggung jawab adalah suami, karena secara kodratnya memang paling
memumgkinkan untuk mencari nafkah lahir, kalau istri bekerja konsepnya
membantu meringankan beban keluarga. Saya menyakini bahwa islam
mengajarkan kepada kita bahwa pemenuhan nafkah keluarga berada pada
suami. ””

Dewi Rohmawati: “Sebagaimana yang sering kita ketahui bahwa konsep
nafkah itu ya pemberian dari suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Meliputi semua kebutuhan hidup sehari-hari. Dan hal itu adalah kewajiban
bagi suami, dan istri harus mengiringi dengan dukungan penuh. Bisa juga
membantu apabila masih terdapat kekurangan. Menurut saya, hal itu
diperbolehkan jika dia tidak meninggalkan kewajiban yang harus dipenuhi.
Sebagai ibu rumah tangga.®

® Muslim Wihantoko, Wawancara (Ponorogo, 28 Oktober 2011)
® Lusi Andrayani, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)

” Syahroni, Wawancara (Ponorogo, 27 Oktober 2011)

® Dewi Rohmawati, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)
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4) Keluarga Ustd. Sunartip

Sunartip: “ Nafkah adalah sesuatu yang digunakan untuk memenuhi hajat
manusia, pada daerah atau masyarakat tertentu, dan itu tidak sama antara
satu daerah dengan daerah lainnya. Nafkah digunakan untuk kebutuhan
keluarga, seperti kesehatan, pendidikan, papan, sandang. Istri boleh
membantu mencari nafkah, ketika suami sakit, dengan seizin suami, dan
hukumnya sunnah muakkadah. Dan hartanya menjadi milik bersama. Jika hal
itu menyebabkan istri lalai akan kewajibannya, maka tidak boleh. "

Suprihatin: “Nafkah adalah suatu hak yang muncul akibat adanya
perkawinan sah, dan pemenuhannya bagi saya adalah tanggung jawab
bersama meskipun menurut agama hal itu adalah tanggung jawab suami.
Sehingga istri boleh-boleh saja membantu suami mencari nafkah asalkan tidak
melupakan kewajibannya sebagai seorang istri, sebagai ibu rumah tangga. "*°

b) Pandangan Informan tentang Model Pemenuhan Nafkah dalam
Keluarga

Dalam khazanah figh maupun peraturan perundang-undangan, suami

diposisikan sebagai kepala rumah tangga, yang dituntut memberikan nafkah

kepada keluarga, berdasarkan hal ini seorang suami harus berupaya mewujudkan

pemenuhan nafkah dalam keluarga. Di bawah ini dipaparkan pendapat informan

tentang model pemenuhan nafkah yang selama ini dipraktikkan dalam kehidupan

sehari-hari.

1) Keluarga Ustd. Dian Abdullah

Dian Abdullah: “untuk pemenuhan nafkah bagi keluarga saya di Pondok ini,
saya melakukan wira usaha, saya menjahit dibantu istri dengan konsumen
para santri sendiri. Selain itu, kami membuat makanan yang dititipkan di
kantin pondok. Bagi saya pemenuhan nafkah itu sesuai dengan kemampuan,
dan yang paling utama, saya selalu tanamkan pada keluarga rasa syukur,
qgona’ah dan ridho. AL

% Sunartip, Wawancara (Ponorogo, 27 Oktober 2011)
19 Syprihatin, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)
1 Dian Abdullah, Wawancara (Ponorogo, 27 Oktober 2011)
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Anis Watun Handayani: “ pondok pesantren ini tidak menerapkan sistem gaji
bagi para pendidik dan staf di sini, termasuk saya dan suami. Namun, untuk
kebutuhan pokok seperti pangan mendapatkan jatah dari pondok. Jadi untuk
menyokong ekonomi keluarga kami berwirausaha, seperti menjahit dan
membuat makanan. Dan bagi saya model yang selama ini kami praktikkan
tidak ada masalah, nyaman, dan berkah.*

2) Keluarga Ustd. Muslim Wihantoko

Muslim Wihantoko. “upaya pemenuhan nafkah yang saya lakukan selama ini
dengan melakukan usaha-usaha kecil, asalkan mendapatkan rizki yang halal,
berbarokah, dan tidak mengganggu eksistensi sebagai pengajar di pesantren
ini. Untuk memenuhi nafkah keluarga saya dibantu istri, seperti membuat jajan
atau makanan kecil, kemudian saya titipkan di kantin pesantren, mengisi
diklat pramuka di kabupaten ponorogo dan sekitarnya, menerima pesanan
berbagai macam lukisan. Mengapa demikian? Karena di pesantren ini tidak
menerapkan sistem gaji, sehingga yang kami harapkan hidup berkeluarga di
dalam pesantren ini hanya semata-mata untuk mendapatkan keridho-an Allah
SWT, agar selalu bisa berjuang menegakkan kalimat Allah. "3

Lusi Andrayani: “kami selaku pendidik di lingkungan pondok pesantren ini
tidak digaji, karena bapak pimpinan selalu menekankan keikhlasan dalam
mendidik. Untuk pemenuhan kebutuhan keluarga saya dan suami membuat
jajan atau makanan kecil, kemudian saya titipkan di kantin pesantren. Dan
saya tidak kebetaran dengan model seperti ini karena ini adalah bagian dari
ibadah saya kepada Allah SWT.*

3) Keluarga Ustd. Syahroni

Syahroni: “Perlu diketahui bahwa pondok ini tidak menerapkan sistem gaji,
lalu dari mana mendapatkan rizki? Min khaitsu la yahtasib. Allah SWT
menurunkan rizki dengan melalui perantara apapun tanpa ada kira-kira.
Sesuai dengan janji Allah SWT asalkan kita mau bertekat kuat untuk mencari
rizki yang halal dan penuh dengan keberkahan. Seperti halnya saya menjadi
penterjemah buku ya walaupun hasilnya mungkin masih jauh dari apa yang
istri inginkan tapi rasanya subhanallah sungguh nikmat, nyaman, tentram
disaat istri menerima haknya dengan lapang dada dan apa adanya.”*®

Dewi Rohmawati: “untuk model pemenuhan nafkah yang kami lakukan
selama ini memang bisa dinilai sederhana, karena pondok tidak menerapkan
sistem gaji untuk semua pelajar, ekonomi keluarga ditopang dari penghasilan
suami menerjemahkan buku, dan saya tidak keberatan dengan hal itu, karena

12 Anis Watun Handayani, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)
3 Muslim Wihantoko, Wawancara (Ponorogo, 28 Oktober 2011)

¥ Lusi Andrayani, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)

15 Syahroni, Wawancara (Ponorogo, 27 oktober 2011)
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dalam ajaran agama jika kita bersyukur berapapun rezeki yang diberikan
Allah maka akan ditambah rizki tersebut. "

4) Keluarga Ustd. Sunartip

Sunartip: “Kiai atau guru di sini tidak digaji, oleh karena itu untuk memenuhi
nafkah kepada keluarga saya melakukan hal-hal yang halal seperti berdagang
baju, madu, kurma tetapi ini tidak tetap, karena padatnya aktivitas saya di
pondok. Kebetulan saya mendapat amanah sebagai wakil pimpinan yang
bertugas di pondok putri. Meskipun demikian, dibalik itu semua saya
merasakan ada keberkahan. Bagi saya yang terpenting adalah usaha yang
sungguh-sungguh maka Allah akan mancukupi, saya selalu menekankan
kepada keluarga bahwa jangan mengambil makan sebelum santri
mendapatkan haknya.”"’

Suprihatin: “sebagai seorang pendidik di pondok ar-Risalah ini, kami tidak
mendapat gaji. Jadi kami memenuhi kebutuhan keluarga dengan jalan yang
lain. Seperti jualan madu, pakaian, atau usaha yang lain. Yang terpenting
tidak melalaikan kewajaban sebagai pendidik.*®

c) Pandangan informan tentang Tolak Ukur Pemenuhan Nafkah

Dalam khazanah figh, dinyatakan bahwa ukuran pemenuhan nafkah seorang
suami terhadap istri ditentukan atas kemampuan suami, meskipun berbeda
pendapat tentang jumlahnya. Imam Syafi’i berpendapat bahwa bagi orang kaya
dua mud, orang yang ekonominya kelas menengah satu setengah mud, dan orang
miskin satu mud. Berdasarkan hal ini, berikut ini adalah pandangan informan
tentang ukuran pemenuhan nafkah.

1) Keluarga Ustd. Dian Abdullah

Dian Abdullah: “Bagi saya tolak ukur kecukupan dalam pemenuhan nafkah
tidak dari banyak sedikitnya harta yang didapatkan, tetapi yang utama adalah
keberkahan, karena walaupun harta sedikit akan cukup untuk segala-galanya.
Dan untuk mencapai keberkahan dengan jalan selalu bersyukur berapapun
rizki yang kita miliki.

Anis Watun Handayani: “Kalau dilihat dari sudut pandang orang yang
berada di luar pondok ini, pemenuhan nafkah yang kami praktikkan tidak
memenuhi standar. Tetapi yang penting bagi kami barokah, Suami saya juga

!¢ Dewi Rohmawati, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)
7 Sunartip, Wawancara (Ponorogo, 27 Oktober 2011)

'8 Suprihatin, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)

9 Dian Abdullah, Wawancara (Ponorogo, 27 Oktober 2011)



73

sudah berusaha untuk memenuhi nafkah tersebut, kalau kita terima dengan
ikhlas insyalloh pasti akan cukup "

2) Keluarga Ustd. Muslim Wihantoko

Muslim Wihantoko: “sesuai dengan kekuatan atau sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi. Yang penting istri bisa menerima dengan apa adanya. Sedikit
ataupun banyak yang saya berikan kepada istri, Alhamdulilah istri
menerimanya dengan senyuman dan rasa syukur. ’*

Lusi Andrayani: “Tolak ukur pemenuhan nafkah tidak bisa kita lihat dengan
banyak atau sdikitnya penghasilan dan kebutuhan kita dalam keluarga, yang
paling penting adalah saling pengertian dan saling menerima dengan adanya
rizki pemberian Allah, akan menimbulkan rasa cukup dan syukur.”?

3) Keluarga Ustd. Syahroni

Syahroni: “Kadar kecukupan nafkah itu subyektif, tidak jauh beda dengan
para keluarga yang bertimpat tinggal di luar pondok tergantung cara pandang
antara suami dan istri untuk memahami kadar kecukupan nafkah dalam
keluarga. Kadar kecukupan tersebut dilandasi dengan rasa bersyukur
terhadap apa yang diberikan kepadanya maka Allah SWT melebihkan
rizkinya.”®

Dewi Rohmawati: “Kecukupanya ya tergantug keluarga itu kecil atau besar,
tinggal menyesuaiakan, pastinya bebeda-beda, selalu bersyukur pada rizki
yang telah diberikan oleh Allah insyallah rizki kita akan barokah dan
bertamabah. >

4) Keluarga Ustd. Sunartip

Sunartip: “ Standar nafkah bagi saya bukan materi, tetapi rasa syukur,
ibadah dan peningkatan keimanan seseorang. Karena nafkah yang didasarkan
pada pemenuhan materi tanpa dimensi spritiual maka tidak bisa membawa
keluarga pada kebahagiaan.”*

Suprihatin: “Kalau masalah ukuran pemenuhannya terus terang saya tidak
bisa memberikatan batasan nominalnya. Saya tidak pernah keberatan dengan
upaya penemuhan nafkah yang selama ini kami alami sehari-hari. Bagi saya
rizki itu berasal dari Allah, berapa pun itu dan bisa berasal dari jalan mana
saja. Sebagai hamba Allah kita harus menerimanya secara ikhlas. Dan hal ini
dapat kami jadikan sarana mendidik anak-anak mengenai sikap terhadap

% Anis Watun Handayani, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)
2! Muslim Wihantoko, Wawancara (Ponorogo, 28 Oktober 2011)

22 Lusi Andrayani, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)

23 Syahroni, Wawancara (Ponorogo, 27 oktober 2011)

2 Dewi Rohmawati, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)

% Sunartip, Wawancara (Ponorogo, 27 Oktober 2011)
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harta. Karena harta bukan segalanya yang terpenting kita bisa ganaah,
bersyukur, dan ikhlas.?

d) Pandangan tentang Kendala dalam Pemenhuan Nafkah dan upaya
mengatasinya

Model pemenuhan nafkah tidak bisa dilepaskan adanya kendala-kendala.

Sebagai seorang pendidik dilingkup Pesantren dan sebagai kepala keluarga,

informan dituntut mampu mencari solusi jika muncul persoalan, sehingga tidak

ada yang dikorbankan. Berdasarkan hal ini, berikut pandangan informan tentang

kendala pemenuhan nafkah yang dihadapi dan upaya mengatasi persoalan nafkah.

1) Keluarga Ustd. Dian Abdullah

Dian Abdullah: “Alhamdulillah selama ini kami belum mengalami
permasalahan, kalaupun kelak masalah itu ada atau datang, saya dan istri
harus bisa memahaminya, selalu berjuang, bersabar dan bersyukur terhadap
kekuasaan Allah SWT. Karena masa depan yang sesungguhnya itu adalah
akhirat dan kekal sifatnya.”’

Anis Watun Handayani: Hidup di dunia ini pasti akan ada rintangan yang
merupakan bentuk ujian dari Allah SWT, pastilah itu ada, cara
menghadapinya hanyalah dengan bersabar dan terus mengupayakan apa-apa
yang ingin kita wujudkan Support lahir batin dari istri sangat penting, dan
jangan pernah berputus asa pada rahmat Allah, karena rizki sudah diatur, kita
harus bersabar.?®

2) Keluarga Ustd. Muslim Wihantoko

Muslim Wihantoko: “Kesulitannya karena kekurangan finansial itu pasti
ada, tentunya karena kebutuhan pendidikan anak atau kebutuhan yang lain,
kalau kebutuhan setiap harinya insyaallah bisa tercukupi semua. Terkadang
karena pikiran dan tenaga terkonsentrasi pada urusan pondok akhirnya
pendapatan berkurang sedikit. Dan itu tidak apa-apa karena itu kewajiban kita
sebagai pengajar yang mengabdikan diri pada pondok, kami tidak
mengharapkan imbalan apapun dari pondok. Solusinya, kami selalu berusaha
dengan sungguh-sungguh mencari pedapatan yang lain seperti mengisi diklat

%6 Syprihatin, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)
% Dian Abdullah, Wawancara (Ponorogo, 27 Oktober 2011)
28 Anis Watun Handayani, Wawancara (Ponorogo,15 Februari 2012)
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pramuka di kabupaten kemudian ada juga mengisi ceramah di masyarakat,
mengajar kursus lukis dan kaligrafi.?®

Lusi Andrayani: “Kunci utama hidup ini adalah berusaha dan berserah pada
Allah, ikhtiar dan tawakal, dengan begitu apapun yang terjadi, insyallo
kehidupan ini akan terus berjalan, meskipun cobaan silih berganti, terutama
dalam masalah kebutuhan rumah tangga yang sebenarnya tidak ada habisnya
kebutuhan ini dan itu, tapi kami akan tetap berusaha dapat memenuhi semua
kebutuhan tersebut. Jika memang terjadi kesulitan pada suami saya ketika
memenuhi nafkah, sebagai istri kita harus selalu mendampingi, dan harus
yakin bahwa rizki Allah sangatlah banyak dan luas yang penting kita mau
berusaha. Pasti ada bagian pada setiap rumah tangga, "’

3) Keluarga Ustd. Syahroni

Syahroni: “Problematika pemenuhan nafkah keluarga yang sering saya
hadapi seperti keperluan yang sangat mendadak atau diluar perkiraan, ini
menjadi kendala saya. Maka saya meminimalisir kebutuhan yang tidak penting
agar bisa menyisihkan sebagian rizki untuk ditabung agar masalah-masalah
yang diluar perkiraan bisa teratasi.**

Dewi Rohmawati: Pasti ada masalah dalam setiap keluarga, tapi Insyaaloh
semua bisa diatasi dengan kesabaran, karena hal itu merupakan resiko
berumah tangga Peran istri salah satunya adalah mendampingi suami dalam
masa sulit ataupun bahagia, jadi perlu juga istri membantu, contohnya saja
dengan membuka wirausaha sendiri, dengan keterampilan-keterampilan yang
di punya.®

4) Keluarga Ustd. Sunartip

Sunartip: “Masalah yang pernah saya hadapi yaitu masalah diluar perkiraan
saya bersama istri, wajarlah hidup itu untuk berjuang, cara mengatasinya
yaitu minta ke gusti allah, berusaha yang sungguh-sungguh, dan terbuka sama
istri. Karena yang melangkah di jagad ini sudah dijamin oleh Allah SWT.*®

Suprihatin: “Seperti halnya keluarga-keluarga lainnya masalah-masalah
kehidupan, khususnya ekonomi pasti kita alami. Tetapi kami tetap berusaha
sekuat tenaga, bersabar dan bersyukur terhadap kehendak Allah SWT. Karena
masa depan yang sesungguhnya itu adalah akhirat dan kekal sifatnya. Untuk
pengeluaran yang tidak terduga, seperti harus ke dokter karena sakit, maka
kami menggunakan uang tabungan dari penghasilan. Ya alhamdulilah dengan
bantuan Allah masalah-masalah itu dapat diatasi.” *

2% Muslim Wihantoko, Wawancara (Ponorogo, 28 Oktober 2011)
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e) Pandangan Informan tentang Pemenuhan nafkah dengan
keharmonisan keluarga
Pemenuhan nafkah mampu memberikan pengaruh terhadap keharmonisan
rumah tangga. Tidak jarang pasangan suami-istri yang bercerai karena persoalan
nafkah. Berdasarkan hal ini, di bawah ini adalah pandangan informan terkait
persoalan tersebut.

1) Keluarga Ustd. Dian Abdullah

Dian Abdullah: “ Hubungan pemenuhan nafkah dengan konsep keluarga
sakinah sangat erat sekali. Karena salah satu faktor tercapainya keluarga
sakinah adalah terpenuhinya kebutuhan lahiriyahnya seperti sandang, pangan
dan papan. Tetapi ya pemenuhan nafkah itu bukan kunci satu-satunya untuk
membangun keluarga sakinah, tentunya juga harus didasarkan pada sikap
syukur dan qonaah terhadap pemberian Allah SWT. Sehingga jika terjadi
persoalan kita menjadi legowo. "*°

Anis Watun Handayani: “tujuan orang melakukan perkawinan salah satunya
adalah membentuk keluarga yang bahagia, dan salah satu jalan mencapainya
melalui pemenuhan nafkah lahir dan batin, tetapi menurut saya bukan jalan
satu-satunya. Meskipun sudah terpenuhi nafkahnya, tetap harus didasarkan
pada keimanan pada Allah SWT” *

2) Keluarga Ustd. Muslim Wihantoko

Muslim Wihantoko: “ Menurut saya keluarga sakinah itu artinya keluarga
tentram hanya bisa dipenuhi dengan sebuah pengertian, bahwa hak suami istri
seimbang, secara lahir dan batin sesuai tempat dan keadaannya. Harta yang
melimpah, kebutuhan yang cukup terkadang belum bisa mencapai sakinah,
karena mungkin secara batin belum terpenuhi. Maka nafkah yang harus
dipenuhi adalah nafkah lahir dan batin, keduanya sama penting, hubungan
antara nafkah dengan keluarga sakinah sangat erat, tetapi harta tidak seratus
persen menetukan keluarga menjadi sakinah mawaddah wa rahmanh.®’

Lusi Andrayani: “ Faktor pendukung keluarga menjadi sakinah dan harmonis
sangat banyak, tetapi pemenuhan nafkah lahir ini menurut saya ada kaitan
erat, khususnya berhubungan dengan kata-kata “marem” yang artinya bisa
tenang. Dengan ketenangan ini kita sedang mendekatkan diri pada Allah tidak

% Dian Abdullah, Wawancara (Ponorogo, 27 Oktober 2011)
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berpikir yang lain-lain, atau bingung memikirkan ini SPP anak, beli beras atau
sebagainya "

3) Keluarga Ustd. Syahroni

Syahroni: “pemenuhan nafkah sangat erat hubungan dengan konsep keluarga
sakinah, karena kedua hal tersebut bagaikan satu rangkaian. Jika pemenuhan
nafkah tidak terpenuhi maka tidak akan pernah terjalinnya rumah tangga yang
harmonis. Jadi perlu ditanamkan konsep pemenuhan nafkah dengan dasar
sikap ridho tehadap pemerian Allah SWT dalam keluarga agar terciptanya
keluarga yang sakinah mawaddah wa rohmah.”*

Dewi Rohmawati: “Pemenuhan nafkah adalah salah satu unsur yang harus
dipenui demi terciptanya keluarga yang harmonis, meski bukan semata-mata
hanya pemenuhan materi. Oleh karna itu niat kita harus ditata sedemikian
rupa, yaitu lillahi ta’ala, hingga tidak mengharapkan yang muluk-muluk,
sehingga terjadi keseimbangan dan keharmonisan.*

4) Keluarga Ustd. Sunartip

Sunartip: “pemenuhan nafkah mampu menimbulkan ketaatan istri pada suami,
sesuai dengan hikmah tasyri’, berdasarkan ini wajar kemudian jika istri
dijadikan ma’mum, dan suami menjadi imam. Selain itu, istri dapat
mengingatkan suami dengan bijaksana. Intinya terjalin komunikasi yang baik
antara suami-istri. ”*

Suprihatin: “Saya yakin bahwa suami telah berusaha keras untuk memenuhi
nafkah keluarga, maskipun dari usaha yang lain, bagi saya itu sudah cukup
menggambarkan tanggung jawab dan kasih sayang beliau terhadap keluarga.
Dan hal itu mampu membentuk keharmonisan dalam keluarga. Sebab,
keluarga yang diberikan limpahan harta mampu menjalin hubungan yang
harmonis atau keluarga sakinah. Dan sudah banyak contohnya, seperti yang
bisa kita lihat dari televisi atau kehidupan sehari-hari.

B. Analisis Data
1. Model pemenuhan nafkah keluarga para pengajar di lingkungan Pondok
Modern Ar-Risalah
Para fugaha memberikan definisi nafkah sebagai biaya yang wajib

dikeluarkan oleh seseorang terhadap orang lain yang berada dalam tanggunganya,
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meliputi pangan, sandang dan papan, termasuk juga kebutuhan-kebutuhan yang
bersifat sekunder. Dalam konteks rumah tangga hukum membayar nafagah untuk
istri, baik dalam bentuk perbelanjaan, pakaian adalah wajib tanpa melihat keadaan
istri. Dan hal ini dibebankan pada suami sebagai kepala rumah tangga. Landasan
kewajiban ini terdapat pada QS:At-Tholaq [65]: 7 yang berbunyi :
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.

Kalimat yang berarti “memberi nafkah menurut kemampuan”,
menunjukkan bahwa suami tidak gugur kewajibanya ketika istri memiliki harta
yang banyak. Selain itu, suami tetap harus mengupayakan perekonomian yang
lebih baik. Sehingga sesuai kemampuanya ini berati bahwa suami masih harus
tetap berusaha meskipun kemudian hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Rumusan dalam ayat di atas, memiliki kemiripan dengan rumusan
pemenuhan nafkah yang diatur dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia, baik Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, maupun BW. Perbedaan dari ketiganya,
jika Undang-Undang Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan KHI pada
dasarnya memberikan persamaan hak dalam melakukan akses di wilayah
domestik maupun publik, namun keduanya memegang fungsi yang berbeda,

suami sebagai kepala rumah tangga dimana dia memiliki kewajiban memberikan
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nafkah kepada keluarga, sedangkan istri menjadi ibu rumah tangga yang bertugas
mengelola nafkah tersebut untuk kebutuhan keluarga. Menariknya dalam KHI,
terdapat rumusan yang berbunyi suami wajib memberikan pendidikan agama bagi
istri. Meskipun demikian, tidak dijelaskan lebih lanjut dalam KHI apa yang
dimaksud dengan ketentuan ini. Adapun kedudukan suami istri dalam BW sama
sekali tidak seimbang, sebab istri dianggap tidak cakap hukum dan harus
mendapat bantuan dari suami ketika berhadapan dengan hakim, atau melakukan
aktivitas yang berkaitan dengan harta bendanya.

Apabila melihat hasil wawancara di atas, konsep yang ada dalam figh,
menjadi dasar konsep nafkah yang dibangun oleh para informan berserta istri, dan
diimplemantasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ustd Dian Abdullah,
Ustd Muslim Wihantoko, dan Ustd Syahroni, Ustd Sunartip secara umum sepakat
bahwa nafkah adalah sesuatu yang urgen dan harus ada dalam kenidupan rumah
tangga, dan pemenuhannya adalah tanggung jawab suami. Sedangkan istri
diperbolehkan membantu meringankan beban pemenuhan nafkah, dengan catatan
diridhoi oleh suami, dan tidak melalaikan kewajibannya sebagai seorang Istri.
Pandangan ini mendapat penguatan dari istri informan yang beberapa di antaranya
juga merupakan pendidik di pondok pesantren Ar-Risalah.

Berbeda dengan Ustd Dian, Ustd Muslim Wihantoko, membatasi ruang
lingkup kebolehan tersebut, dengan mengatakan bahwa istri boleh bekerja di
sektor-sektor yang masih wajar dikerjakan seorang istri atau tidak secara tidak,
tidak menganggu eksistensi suami, dan menimbulkan fitnah. Dan hal ini terbukti

bahwa berdasarkan keterangan istri beliau, ruang lingkup pekerjaan yang
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ditekuninya masih terbatas, seperti membuat makanan ringan dan mengajar di
pondok.

Sedangkan Ustd Sunartip memberikan pengecualian, seorang Istri boleh
bahkan sunnah muakkad hukumnya membantu memenuhi nafkah, jika suaminya
sakit, meskipun hal itu harus seizin suami dan tidak melalaikan kewajiabannya
sebagai seorang istri. Pandangan-pandangan di atas menunjukkan adanya peran
dominan suami dalam hal pemenuhan nafkah. Meskipun ada celah dimana istri
dapat memberikan bantuan meskipun tidak sepenuhnya. Para informan memang
tidak menerima gaji dari pihak pondok, sehingga dianggap perlu mencari jalan
lain, seperti menjahit, melukis, menerjemah buku, mengisi pengajian, membina
pramuka, dan upaya lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, meskipun
kebutuhan yang sifatnya primer seperti pangan, sandang, dan papan telah
disediakan oleh Pondok.

Pada praktiknya, para informan mengakui bahwa istri juga turut serta
membantu mencari nafkah. Seperti membuat makanan ringan, kemudian
dititipkan ke kantin pondok, seperti yang dialami oleh Muslim Wihantoko.
Menariknya, konsep nafkah dan pemenuhannya di konstruk atas dasar keyakinan
yang tinggi terhadap Allah SWT, secara umum para informan menyakini bahwa
harta itu min haitsu la yahtasib. Allah SWT menurunkan rizki dengan melalui
perantara apapun tanpa ada kira-kira. Sesuai dengan janji Allah SWT asalkan kita
mau bertekat kuat untuk mencari rizki yang halal dan penuh dengan keberkahan.
Seperti yang dikemukakan oleh Syahroni. Dengan tanpa melakukan pekerjaan

diluar pesantren para staf pengajar Pondok pesantren ar-Risalah meyakini bahwa



81

rizki Allah pasti ada, meskipun dengan pemenuhan nafkah keluarga yang
sederhana dan minimnya pendapatan akan tetapi mampu membentuk keluarga
yang bahagia, harmonis dan bersahaja.

Meskipun fikih memberikan batasan minimal jumlah nafkah yang menjadi
hak istri, indikator pemenuhan nafkah yang dikonsepsikan oleh para informan
bukan pada banyaknya harta yang dapat diberikan kepada keluarga, tetapi
bagaimana sikap anggota keluarga terhadap harta atau dunia. Menurut ustd Dian,
ustd Muslim, ustd Sunartip dan ustd Syahroni, dengan praktik pemenuhan nafkah
yang dilakukan selama ini, diharapkan muncul sikap gonaah dan syukur terhadap
rezeki yang diberikan oleh Allah, barapapun jumlahnya. Tidak pernah mengeluh,
apalagi kemudian mengorbankan kewajiban mereka sebagai hamba Allah yang
mengabdikan diri pada pondok pesantren. Hal ini tercermin dari informasi yang
disampaikan oleh ustadzah Suprihatin, ustadzah Dewi Rohmawati, ustadzah Lusi
Andrayani, ustadzah Anis Watun Handayan yang juga merupakan pendidik di
lingkungan pondok pesantren ini. Secara lebih luas, praktik ini menurut penulis
diharapkan mampu memberikan i’tibar atau contoh yang baik bagi anak-anak
mereka, para santri dan masyarakat sekitar akan sikap terhadap dunia atau harta.

Pemberian nafkah oleh suami kepada keluarga dan sikap istri dalam
menerima nafkah tersebut dengan ikhlas dan ganaah erat kaitannya, dengan
pembinaan keluarga yang bahagia, menurut Muslim keluarga sakinah itu artinya
keluarga tentram, yang hanya bisa dipenuhi dengan seimbangnya hak suami istri,
baik secara lahir maupun batin sesuai tempat dan keadaannya. Harta yang

melimpah atau kebutuhan yang cukup terkadang belum bisa mencapai sakinah,
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karena batin belum terpenuhi. Berdasarkan pandangan ini, dimensi isoterik atau
batin dianggap oleh informan mampu mempengaruhi wilayah eksoterik atau lahir.
Nafkah dan pemenuhannya dikonsepsikan sebagai dimensi lahir, dan hal itu tidak
cukup membuat orang bahagia jika tidak diikuti dengan sikap batin yang mapan,
seperti adanya sikap gonaah dan syukur terhadap pemberian Allah. Keduanya
sama penting dan saling melengkapi.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa ukuran pemenuhan nafkah seorang suami
terhadap istri ditentukan atas kemampuan suami, yaitu bagi oarang kaya dua mud,
orang yang sedang satu setengah mud, dan orang miskin satu mud. Imam malik
berpendapat bahwa, besarnya nafkah itu tidak ditentukan berdasarkan ketentuan
syara’ tetapi berdasarkan keadaan masing-masing suami istri dan ini berbeda-beda
sesuai dengan waktu, keadaan, dan tempat.

Berdasarkan data emik di atas, para informan sepakat bahwa pemenuhan
nafkah disesuaikan dengan kondisi keluarga sebagaimana pendapat Syahroni
“Kadar kecukupan nafkah itu subyektif, tidak jauh beda dengan para keluarga
yang bertempat tinggal di luar pondok tergantung cara pandang antara suami
dan istri.” Akan tetapi, kadar kecukupan tersebut dilandasi dengan rasa bersyukur
terhadap apa yang diberikan Allah, berdasarkan sikap ini diharapkan Allah
melebihkan rizki. Selain itu, harus didasari oleh rasa ridha atau rela antara istri
dan suami, agar salah satu pihak tidak merasa didzalimi atau mendzalimi.

Dengan berdasarkan kepecayaan yang penuh terhadap datangnya rizki Allah
dan usaha yang cukup, perlu juga komunikasi yang baik dengan istri maupun

anak, diharapkan menumbumbuhkan rasa syukur, gana’ah dan ridho akan rizki
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yang telah diberikan Allah, sehingga kedamaian dan ketentraman tidak lagi
ditentukan dengan banyaknya harta, melainan kelapangan dalam menerima
kehidupan apa adanya. Sebagaimana juga dijelaskan dalam QS:lbrahim ayat 7

yang berbunyi :
P
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Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".

2. Implikasi konsep pemenuhan nafkah dalam penerapan kehidupan
berkeluarga.

Perkawinan yang memenuhi rukun dan syarat, akan menimbulkan hak dan
kewajiban dari pihak suami dan istri secara otomatis. Hak adalah apa-apa yang
diterima sesorang dari orang lain, sedangkan kewajiban adalah apa yang mesti
dilakukan seseorang terhadap orang lain. Jika suami istri sama-sama menjalankan
tanggung jawabnya masing-masing, adanya kesamaan hak dan kewajiban, maka
akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati. Sehingga muncul keluarga
yang sakinah, mawaddah, warahmah.

Mayoritas manusia tentu mendambakan kebahagiaan, ketentraman
ketanangan jiwa, dan menghindari kegelisahan, terlebih dalam konteks rumah
tangga. Semua ini tidak akan terwujud kecuali dengan iman kepada Allah, tawakal
dan mengembalikan semua masalah kepada Allah, disamping melakukan berbagai

usaha yang sesuai dengan syari’at.
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Pemenuhan nafkah diakui para informan sebagai tanggung jawab mereka
sebagai suami, sebagai bapak dari anak-anak. Meskipun demikian, upaya itu harus
dikukung oleh istri. Jika visi dan misi kehidupan keluarga telah sama, seperti yang
terjadi dalam keluarga para pendidik di lingkungan pondok pesantren Ar-Risalah
ini, meskipun dengan penghasilan yang boleh dikatakan sederhana, mereka masih
mampu membeina kerukunan, keharmonisan, dan kebahagiaan dalam keluarga.
Bahkan ditengah himpitan ekonomi sekalipun, karena kepercayaannya yang tinggi
terhadap rizki Allah, mereka masih sempat berbagi terhadap sesama manusia yang
membutuhkan. Kerja keras dan dedikasi terhadap dunia pendidikan tanpa pamrih,
serta upaya yang dilakukan informan sebagai suami atau bapak dalam memenuhi
nafkah secara mandiri tanpa tergantung pada pondok, dapat menjadi contoh baik,
begitu pula dengan sikap qonaah atau neriman, syukur nikmat Allah yang
dilakukan istri para informan. Selain itu, model pemenuhan nafkah ini, menurut
Sunartip dapat dijadikan sarana komunikasi yang baik antara suami dan istri
dengan dasar keyakinan kepada Allah SWT.

Atau dengan kata lain bahwa, meskipun mengabdikan diri mengajar di
pesantren sepenuhnya dengan tidak mengharap imbalan apapun namun keluarga
masih bisa berjalan harmonis dan tentram, karena mereka meyakini bahwa rizki
Allah sangatlah luas, berasal dari arah manapun, hal ini juga harus dibarengi
dengan sifat istri yang tulus ikhlas menerima apa adanya pemberian suami. Sikap-
sikap ini menurut peneliti adalah local wisdom atau kearifan lokal yang
ditransformaskan oleh pimpinan pondok sejak para informan masih menjadi

santri.



